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ABSTRACT

Bajo’s fisherman magic formula in Sumbawa has a contact with other cultures.
That’s a linguistic adaptation which focus in convergent and divergent linguistic
even lexicon although words, so its show that Bajo’ culture have change. The
changing of the culture is a transformation from open culture in to close culture
which can show from sea stay area and land stay area, so that nomad system found
side by side with other ethnic in Nusantara.
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ABSTRAK

Mantra majik nelayan Bajo di Sumbawa berkaitan dengan budaya-budaya lain.
Adaptasi linguistiklah yang menekankan penyatuan dan perbedaan sekalipun dalam
bentuk kata. Oleh karenanya, hal ini menunjukkan budaya Bajo berubah. Per-
ubahan budaya merupakan suatu pergeseran dari budaya terbuka ke budaya ter-
tutup yang dapat diperlihatkan dari tempat tinggal di laut dan di darat; sehingga
sistem pengembara dapat hidup saling berdampingan dengan etnis lain di
Nusantara.

Kata Kunci: mantra kajik, adaptasi bahasa, transformasi budaya.

1. Pendahuluan
Mantraaddah sdlah sstujenistradis lisan.
Tradad lisanini adayang mashinten digunakan
oleh beberapaetnisdi Nusantaradan adajuga
etnisyang telah meningga kannya. Etnisyang
telah mengikuti peradaban dan perkembangan
ilmu pengetahuan biasayang mudah untuk
meninggakantradid lisan, sdah satunyaaddah
mantra-mantranya. Sebdiknya, bagi etnisyang
tidak intensmengikuti peradaban atau bahkan
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perkembangan ilmu pengetahuan, ini yang
bi asanyamasi h mempertahankan pemakaian
mantra. Etnisyang selalu mengikuti perkem-
bangan tersebut biasanyayang sudah tinggal
di perkotaan, selainitu masihtinggal di desa
terpencil (perkampungan). Dengan katalain,
etnisyangtinggal diperkotaan telah terbuka
terhadap pihak luar. Sebaliknya, yang masih
tinggal di perkampungan biasanya bersifat
tertutup. Karenabersfat terbuka, etnistersebut
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dapat menerimadari berbagai aspek. Apabila
etnisitumas h bergfat tertutup makabiasanya
kurang melakukan kerja samadengan yang
lain. Jalan kerjasamabagi yang jenismasya
rakat yang disebutkan terakhir dengan ling-
kungan sekitarnyabiasanyadilakukan dengan
perantaramantra-mantranya.

Lingkungan tempat pencarian pengha
silan punjugabiasanyamenentukan loyalitas
masyarakatnya dalam mengunakan mantra.
Lingkungan yang dimaksud adalah darat dan
laut. Mengingat Indonesia ini terdiri dari
wilayah darat dan laut maka ada beberapa
etnisnyayang bermatapencaharian di darat dan
adajugayang bermatapencahariandi laut. Di
wilayah darat, masih banyak etnis yang
menggunakan mantra-mantranyaterutamabagi
etnis darat dengan ciri-ciri wilayah tinggal
seperti yang dijelaskan di atas. Di antaraetnis
darat yang diketahui masih mempertahankan
mantra-mantranya adalah etnis Jawa
(Soedjijono, et al. 1987), Using Banyuwangi
(Saputra, 1999) dan Aceh (Yusuf, 2001).
Penggunaan mantradarat ini digunakan bagi
pemakainyayang masihtinggal di pinggiran
Jawa, Using, atau Aceh.

Sebaliknya, etnis laut yang berpeng-
haslandi laut biasanyamasih bersifat tertutup.
Untuk itu, etnisini masih menggunakan ban-
tuan-bantuan alam untuk memperlancar
aktivitasnyatersebut. Biasanyalingkunganini
sekdigusmenentukan jenisetnisyang tertutup.
Etnislaut (pulau) atau sudah menetap di darat
tetapi tetap berprofesi sebagai pelaut yang
masih mempertahankan pemakaian mantra
adalah Bgjo (Syarifuddin, 2008). EtnisBao
ini oleh pemerintah (DepsosRI, 1988) digo-
longkan sebagal masyarakat terasngyang ada
di Indonesia (lihat Koentjaraningrat, dkk.,
1993: 12) karenamempunyai ciri-ciri yaitu
sebaga masyaraka yangterisolad danmemiliki
kemampuan terbatas untuk berkomunikasi
dengan masyarakat lain yang lebih mgju. Oleh
karenaitu, bergfat terbel akang sertatertingga
dari proses pengembangan kehidupan eko-
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nomi, sosd-budaya, keegamaan, danideologi.
Waaupun demikian, padakenyataannnya
yang dapat dilihat padatradisi lisan Bgjo di
Sumbawa khususnyaberupamantra-mantra
yang digunakan, tidak hanya dibentuk dari
bahasanyasendiri (bahasaBgj0), namunjuga
tidak terlepasdari kontak bahasaasing (Arab
dandaerah). Ini merupakan adaptad linguidtik
yang terjadi antarabahasaBgo dengan bahasa
di luar bahasanya. Fenonmenaini sekaligus
merupakan manivestas kontak budaya di
antarakeduanya. Kontak bahasatersebut akan
memunculkan adopd ciri-ciri kebahassanyang
adapadatradisi linsannya. Dengan adanya
kontak yang kemudian pengadopsian ciri-ciri
kebahasann tersebut sekaligus menunjukkan
bahwa masyarakat Bgjo sangat terbuka ter-
hadap pihak luar untuk pengembangan bahasa
dan budayanya. Dengan kata lain, kontak
antarduaatau lebih kebudayaan yang berbeda,
secaraaamiah akan salalu diwujudkan dalam
perubahan bahasa (Foley, 1997: 384).

2. Adaptasi Linguistik

Persodan adaptas linguistik tidak dapat
dilepaskan dari persoalan kontak bahasa
karenamasal ah adaptas linguistik itu sendiri
merupakan salah satu peristiwayang terjadi
akibat adanyakontak bahasa (M ahsun, 2006:
8). Kontak bahasaitu hanyadimungkinkan
berlangsungjikaterdapat setidak-tidaknyadua
penutur bahasayang berbedayang me akukan
komunikas timbal-baik (duaarah). Adaptas
linguistik dimaknai sebagal prosesadops ciri-
ciri kebahasaan bahasatertentu oleh bahasa
yanglain atau kedua-duanyasading me akukan
hal yang sama, sehinggabahasanyamenjadi
lebih serupa, mirip, atau sama, satuyanglainnya
(Mahsun, 2006: 7).

Prosesadops ciri-ciri kebahasaan bahasa
tertentu yang dilakukan ol eh suatu komunitas
tutur disebut konvergens linguistik. Namun,
dapat sgja perubahan bahasa itu tidak ber-
wujud konvergens tetapi malah sebaliknya
berwujud divergensi linguistik, yaitu proses
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perubahan ciri-ciri bahasaddam suatu masya
rakat tutur yang membueat ciri-ciri kebahasaan-
nyamenjadi tidak samadengan ciri-ciri bahasa
yang digunakan oleh komunitastutur lainnya
yang menjadi mitrakontak budayanya (Giles
ddamMahsun, 2006: 5). Sdanjutnyadijelas-
kan, baik daam perisiwakonvergens maupun
divergend linguistik ternyatatidak semuaindi-
vidu dalam komunitasyang berkontak bahasa
ituterlibat dalam perigiwakonvergens dengan
dergjat yang sama dalam waktu yang sama
(Dhanawaty dalam Mahsun, 2006: 8-9).

2.1 Bentuk Adaptasi Linguistik terhadap

Mantra Bajo di Sumbawa

Sebagian besar mantranelayan Bgo di
Sumbawadibangun dengan adeptad linguistik.
Adaptad lingustik itu dapat dilihat dari adanya
adops ciri-ciri kebahasaan dari bahasaasing
terhadap bahasa Bgjo khususnyadaam man-
tra-mantranya. Bahasaasing yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah bahasa Arab dan
daerah. Adapun ciri-ciri linguitik itu terutama

BahasaBgjo

Leksikon
Mantra

Bahasa Asing

pada tataran leksikon dan kalimat. Dalam
tulisan ini hanyadijelaskan tentang bentuk
leksikon dan sekaligus sebagal pembentuk
kalimat. Munculnyapemahamanini karena
leksikon dijadikan sebagai penopang sistem
tata bahasa di atas untuk mengungkapkan
maknamantra.

Bentuk kosakata (leksikon) yang ter-
dapat padamantranelayan Bgjo di Sumbawa
itu bukan sajaberasal dari kosakata bahasa
Bgoitusendiri, namunjugaberasal dari bahasa
adng. Sehubungan denganitu, dalam deskrips
bentuk-bentuk Ieksikon ini didasarkan pada
leksikon yang berasal dari bahasa Bajo di
Sumbawasendiri dan yang merupakan leksi-
kon serapan dari bahasaasing. Secarakese-
luruhan pengklasifikasian pembentukan man-
trabaik yang berasal dari bahasaadi maupun
campuran dari bahasaasing (bahasadaerah
dan Arab) dapat dijabarkan dalam bentuk
bagan seperti ditampilkan padabagan 1.

Selain berasd dari bahasaBgodi Sum-
bawasendiri, mantra-mantranyajugasebagian

Sebagian
Sehari-hari

Keseluruhan
Arkais —— Sebagian
Bahasadaerah —— Sebagian

Sebagian
Bahasa Arab

Keseluruhan

Bagan 1. Pembagian Lekskon Mantra
Nelayan Bgjo di Sumbawa (Syarifuddin, 2008)
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besar dibentuk oleh leksikon serapan dari
bahasa asing. Bahasaasing yang dimaksud
adal ah keikutsertaan bentuk kosakatadi luar
bahasaBgjo yang dipakai dalam setigp man-
traamantranya. Lekskon serapan bahasaasing
yang sering muncul adalah leksikon yang
berasal dari bahasaArab. Di sampingitu, ada
jugasebagian kecil yang berasal dari bahasa
daerah khusus bahasa daerah yang ada di
Sulawes Selatan, yaitu bahasaM akassar.

2.2 Adaptasi Linguistik dari Bahasa
Daerah terhadap Mantra Bajo
Bahasa daerah yang menimbulkan
terjadinyaadaptas linguistik terhadap mantra
nelayan Bgjo di Sumbawaitu adalah bahasa
Makassar. BahasaM akassar yang ditemukan
padamantranelayan Bgo di Sumbawahanya
dinyatakan pada beberapa bentuk. Ini pun
terdapat padaduamantrasga, yaitu mantra
(1) nare jareh ‘menarik jaring’ dan (2) pasa
kampoh ‘memasuki kampung orang lain’.
L eksikon bahasa M akassar padamantra (1)
ditemukan bentuk yunang ‘langit’ padabaris
3 dan bentuk takabber ‘takdir’ baris 6 dan
mantra(2) ditemukan bentuk butta ‘tanah’ dan
pallappaku ‘telapak tanganku’ padabaris2,
pattongkoku ‘kurunganku’ baris 3, kaja-
rianna ‘tempat lahirnya baris4. Lekskon ba
hasaM akassar padamantra (1) dan (2) terse-
but hanyasebagal salah satu unsur pembentuk
mantra. Jelasnya, bentuk-bentuk tersebut
dapat dilihat padamantranare jareh ‘ menarik
jaring’ dan mantrapasa kampoh ‘ memasuki
kampungoranglain’ berikut.

(1) Oh katibun
Oh penjagaikan (maam hari)
‘Oh penjagaikan (maam hari)’
Batun-nu dalle-ku
Bangun:2:T rezeki:EKLK
‘Kau bangunkan rezekiku’
Teka ma yunang
Datang PRP langit
‘Datangdari langit’

84

Lamun dayah uda ma dia
Kaau ikan sudah PRPatas
‘Kalauikan sudah di atas
Matai-na ma aku
Mati:EKLK PRP 1:T
‘Matinya di  aku
Aku-ne itu takabber-ku

1. T:PKL ini takbir:EKLK
‘Inilah akutakbirku

Teka ma allahtaalah
Datang PRP Allahtadlah
‘Datang dari Allahtada

(2) Bismillaahirrahmanirrahiim
‘Dengan namaAllah Yang MahaPemurah
|lagi Penyayang’

Butta pa-llappa-ku

Tanah PFS:telgpak tangan:EKLK
‘Tanah, tel gpak tanganku’

Langi pa-tongko-ku

Langit PFSkurung:EKLK

‘Langit, kurunganku’

Ka-jari-an-na baginda Ali
PFSlahir:V:SFS:3:EKLK bagindaAli
‘LahirnyabagindaAli’

Kunfayakun

Jedilah

‘Jedilah’

Keduamantradi atasdigunakan sebagai
manivestad aktivitashidup mereka. Mantra(1)
memperlihatkan aktivitas mel autnya, sedang-
kan mantra(2) menunjukkan pengembaraan
orang Bagjo di berbagai wilayah orang asing.
Dengan mantra-mantraini, orang Bajo dapat
memperoleh penghasilan hidup di laut yang
memadal dan dapat memasuki wilayah orang
lain. Kondis inilah yang membuat etnisBgjo
bertahan dalam hidup dan wilayah pemu-
kiannyadi wilayahoranglain.

2.3 Adaptasi Linguistik dari Bahasa
Arab terhadap Mantra Bajo
Selain bahasa daerah khususnya Ma-
kassar, sebagian besar mantranelayan Bajo
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di Sumbawadibentuk jugaolenkosakatayang  (4) Oh dayah

berasal dari bahasa Arab. Leksikon dari
bahasa Arab itu dapat dikelompokkan ber-
dasarkan jumlahlekskonyang adapadasetiap
mantra, yaitu (i) sebagian dan (ii) kessluruhan
leksikon bahasa Arab menjadi komponen
mantra

2.3.1Sebagian Leksikon dari BahasaArab
menjadi Komponen Mantra
Bentuk leksikon bahasa Arab yang
merupakan bagian komponen mantramantra
Bajo di Sumbawaitu dapat ditel usuri dengan
menjadikan duabagian, yaitu (a) terdapat satu
atau dualeksikon dan (b) terdapat tiga atau
lebih leksikon. Pertama, adabeberapadata
mantranelayan Bgoyangterdiri dari satu atau
dualeksikon bahasaArab. Bentuk leksikon
yang dimaksud adalah bentuk Allahtalah
‘ penciptaa am semestayang M ahasempurng;
Tuhan Yang M aha Esayang disembah oleh
orang beriman’ pada mantra (3) masiinta
‘saling makan’ berikut.
(3) Oh Papu Allahtaalah
Oh TuhanAllahtaglah
‘OhTuhanAllahtadlah’

Batenje  sella-na aku masi-inta
Bagamanaenak:P3TM 1.T PFS:V:makan
baka endaku

denganidriku

‘Bagaimana enaknya aku berhubungan
denganigriku

Batiru lalo sella-na dalleku baka endaku
ma anak

Begitu juga enak:EKLK rezeki:EKLK
denganistri:EKLK PRPanak
‘Begitujugaenaknyarezekiku denganistri
dan anaku’

Bentuk jabalnur ‘gunung atau bukit
cahaya dan bentuk nabi * orang yang menjadi
pilihan Allah untuk menerimawahyu-Nya
terdapat pada mantra (4) labu manggar
‘membuang jangkar’ berikut.
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Ohikan

‘Ohikan’

Kau assal-nu  teka ma jabalnur
2.T asd:EKLK datang PRP Jabalnur
‘Kau, asalmu datang dari Jabal Nur’
Nabi-nu Nabi Nuh

Nabi:EKLK nabi Nuh

‘Nabimu nabi Nuh’

Anu teo pa-tutu-nu-ku

Sesuatu jauh PFS.dekat:2T:EKLK

‘ Kau dekatkan sesuatu yang jauh ke padaku’

Bentuk assalamualaikum waalai-
kumsalam ‘keselamatan (kesejahteraan,
kedamaian) untukmu, keselamatan (kese-
jahteraan, kedamaian) untukmu juga pada
mantra(5) pateo dayah basar ‘ mengusir ikan
besar’ berikutini.

(5) Assalamualaikum walaikumsalam
‘keselamatan (kedamaian) untukmu,
kesdlamatan
(kesg ahteraan, kedamaian) untukmu jugal
Oh nabi hilir
OhNabi Hilir
‘OhNabi Hilir’
la-ne  pa-bunan-ku-na ka kita
3T-PKL pemberian-2T-1T kepada 2T
‘Inilah diapemberianku ke kau’
Na-palaku-ku kita pa-teo-ta-na itu
Dimintakan-1T 2T menjauh-2T-3T itu
‘Akumintakekau jauhkan diaitu’

Dayah basar itu anah buah-ta
Ikan besarini anak buah-EKLK
‘Ikan besar ini anak buahmu’
Kita je ng-atonang ie
2T hanya mengahui 3T
‘Hanyakauyangtahudia

Rahe aleh

Jelek baik

‘Jelek baiknya

Serah-ku-na ka kita
Serah-1T-3T kepada 2T
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‘ Aku serahkan ke kau'’

Kedua, ada beberapa mantra nelayan
Bajo di Sumbawayang terdiri dari tigaatau
lebih leksikon bahasa Arab yang menjadi
bagian komponen pembentuknya, yaitu pada
mantra (6) ma seddi lau ‘di pinggir laut’
ditemukan bentuk assalaamualaikum ya
babussalam ‘keselamatan (kesejahteraan,
kedamaian) untukmuwahal pintu penydamat’
dan assalaamualaikum ya baburrahim
‘keselamatan (kesegjahteraan, kedamaian)
untukmuwahal pintu penyayang'.

(6) Assalamualaikum ya babussalam
Selamat kepadakau pintu pepenyelamat
‘ Selamat kepadakau pintu pepenyel amat’
Assalamualaikum  ya baburahim
Selamat kepadakau pintu penyayang
‘ Selamat kepadakau pintu penyayang’
Nuhilir
‘Nuhilir’

‘Nuhilir (penghuni air laut)
natuhung ya jadu
Disdamyajadikanlah
‘Disdamyajadikanlah’

Padamantra(7) pangusir jeh ‘mengusir
jin” ditemukan bentuk bismillaahir-
rahmaanir-rahiim ‘ dengan namaAllah Yang
Mahapemurah lagi Mahapenyayang' dan
kunfayakun ‘jadilah’.

(7) Bismillaahirrahmanirrahiim
‘Dengan namaAllah Yang MahaPemurah
|lagi Penyayang’

Jeh gelli jeh matai
Jnmarahjinmati
‘Jnmarahjinmati’

Setan gelli setan matai
Setan marah setan mati

‘ Setan marah setan mati’
Hantu gelli hantu matai
Hantu marah hantu mati
‘Hantu marah hantu mati’
Kumfayakum
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Jedilah
‘Jedilah’

2.3.2 Keseluruhan Leksikon Bahasa Arab
menjadi Komponen Mantra

Dari ssmuamantranelayan Bgodi Sum-
bawa, adabeberapamantrayang semuakom-
ponen pembentuknya merupakan leksikon
yang berasal dari bahasaArab. Kesdluruhan
leksikon berasal dari bahasaArab itu terdapat
padamantra(8), (9), (10), dan (11). Adapun
bentuk-bentuk |eksikon yang dimaksud dapat
dismak malalui mantra-mantraberikutini.

(8 Allahummasalli alaa sayyidinaa
Muhammad
Wa alaa a ali sayyidinaa Muhammad

Mantra (8) di atas merupakan salawat
nabi dalam garan Isam. Oleh karena itu
menggunakan bahasaArab secarakesd uruhan.
Akantetapi, dalam budayaBajo, salawat ini
dijadikan sebagai salah satu mantranyayang
ampuh. Mantraini digunakan padasaat sudah
di atas sampan sebelum berangkat ke lokas
penangkapan ikan yang diucapkan sambil
duduk di bagian depan kemudi sampan. Man-
traini jugadigunakan untuk membangun rumah
khususnya pada saat akan mendirikantiang
tengahnya Ddam budayamembangun rumah,
yang pertamadidirikan adal ah tiang tengah.
Tiangtengahini diyakini sebaga rohrumahdan
tempat bersemayam s penjagarumah. Hal ini
berutujuan untuk mendapatkan berkah dan
ketentraman bagi 9 penghuni rumah. Di sam-
ping itu, mantra ini juga digunakan untuk
mengobeti berbagal macam penyakit. Untuk itu,
mantraini sddudiamakand sampinguntuk me-
laksanakan g aran agamanya (Ilam). Salah
satunya melalui salawat kepada Nabi Mu-
hammad dan jugamenambah kekuatan magis
agar mendapatkan sesuatu yang diinginkan.

Irara maeta wama ramaeta
Walakinna laka ramie

©)
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Mantra(9) yang berupakalimat dalam
bahasa Arab itu dinamakan mantra pessi
‘pancing’. Mantraini digunakan pada saat
memancing ikan. Tetapnya, diucapkan pada
saat akan menurunkan alat pancing ke dasar
laut. Hal ini dilakukan agar ikan yang adadi
sekitar pancing itu akan langsung memakan
umpan yang melekat padapancing itu. Untuk
memperoleh hasil tangkapan yang banyak,
mantraini jugadiimbangi olehmantralainyang
disebut dengan pangoyak dayah ‘ pemanggil
ikan' berikutini.

(10) Kulhuallahuahad
Allahusamad
Lam yalid walam yulad
Walam yakullahukufuan ahad

Mantra(10) jugamerupakan salah satu
aya ddamkitab suci ddamagamaldam. Yang
semua komponen bahasanya berasal dari
bahasaArab. Ayat ini diyakini mengandung
magis sehinggadijadikan sebagal salah satu
mantradaam dunianya. Mantraini digunakan
untuk memanggil ikan agar mendekati alat
penangkapan yang mereka pasang. Hal ini
digunakan untuk mendapatkan has| tangkapan
yang banyak karenadiyakini bahwamantraini
isinyaadal ah sebuah kesaksian dari hambah
kepada Tuhannya. Dengan kekuatanyang ada
padamantraini, makaapayang diinginkan
dapat tercapai khususnya memanggil ikan
untuk mendekat padaal at penangkapannya.

Ddam budayaBg o, penggunaan mantra-
nyabukan sgadidominas olehkaumlaki-laki,
namunyang berperanjugaadd ah kaum perem-
puan. Hal ini dissbabkan sebagianbesar aktivitas
hidup merekajugamelibatkan kaum perem-
puan. Salah satu mantrayang rutin digunakan
oleh kaum perempuan adal ah mantrakanuku
‘kencantikan’ . Adapun bentuknyaadalah

(11) Allahumma hayyum maujuud
Lillahitaala Allahu Akbar
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Mantraini jugamerupakan adops dari
bahasaArab secarakeseluruhan. Mantraini
digunakan khususnyapihak perempuan untuk
mempertahankan dan menambah kecantikan-
nya. Dengan mantrainilah kulit wanitaorang
Bg 0 yang merupakan orang laut tetap terjaga.
Mantraini digunakan secarakolektif bagi pihak
perempuan dalam budayanya.

Deskrips di atas menunjukkan bahwa
mantra-mantranelayan Bajo di Sumbawa di
samping dibentuk dalam bahasa M akassar,
juga diambil dari bahasa Arab. Ini berarti
terjadi adaptasi lingusitik dari bahasa Ma-
kassar dan bahasaArab terhadap mantraBgjo
di Sumbawa. Adaptas linguistik dari bahasa
Makassar itu berupaleksikon dan adajuga
berupa kalimat. Akan tetapi, leksikon dan
kaimatnyahanyaberupabagian pembentuk
mantra dan bukan merupakan keseluruhan
komponen mantra. Sebaliknya, adaptasi
linguistik dari bahasa Arab yang berupa
lekskon dan jugaberupakalimat yang meru-
pakan bagian dari komponen mantradan ada
jugasebagai kesal uruhan komponen mantra.
Leksikon dan kalimat dari bahasaArab baik
hanya sebagian maupun keseluruhan kom-
ponen itu sebagian besar ditemukan padaawa
dan akhir mantrayang bersangkutan. Akan
tetapi, ada juga beberapa leksikon bahasa
Arab yang terdapat di bagian tengah mantra
sebagal pembentuknya Adaptas linguisitk dari
bahasaasing terhadap bahasaBgjoini seka-
ligus menandakan terjadinya transformasi
budaya yang mulanya tertutup ke budaya
semakin terbukaterhadap pihak luar. Hal ini
dibuktikan puladengan ditemukannyapada
berbagai wilayah pemukiman di perairan atau
pantai Nusantara.

3. Transformasi Budaya Tertutup ke
Budaya Terbuka
Pemerian tentang leksikon sekaligus
kaimatnyasebaga pembentuk mantrandayan
Bgodi Sumbawadi atas menunjukkan bahwa
mantratidak hanyadibentuk dari bahasaBgjo
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sgja, tetapi jugaberasal dari leksikon bahasa
asing baik dari bahasa daerah maupun dari
bahasaArab. Pemakaian bentuk leksikon dari
bahasa M akassar tersebut walaupun hanya
terbatas pada dua mantra, namun dapat
dijadikan acuan penelusuran asal orang Bgjo
yang adadi Sumbawayang masih simpang-
aur.

Adanyaadaptas linguistik dari bahasa
Makassar itu menunjukkan bahwaorang Bgo
yang ada di Pulau Sumbawa berasal dari
wilayah Sulawes Selatan yang salah satunya
etnis Makassar yang tinggal di dalamnya.
Menurut infroman-informandalamtulisanini,
sebagian besar orang Bajo yang tersebar di
beberapawilayah di Pulau Sumbawamenga:
takan bahwa mereka memang berasal dari
Sulawes Selatan. Kondis ini diperkuat |agi
dalam suatu wilayah demografi pemukiman
bersama, ada beberapa kantong-kantong
orang Bgodi Sumbawatinggd berdampingan
dengan etnis-etnis pendatang lainyang berasa
dari wilayah Sulawes Selatan, seperti etnis
Makassar dan Bugis. Untuk itu, memunculkan
berbagai penafsiran bahwamantra-mantraor-
ang Bgodi Sumbawatersebut dipengaruhi oleh
bahasadaerah asal yangjugamerupakan etnis
tetanggamerekatersebut, khususnyabahasa
Makassar.

Uniknya, komponen leksikon bahasa
daerah padamantra-mantraini tidak adayang
berasal dari bahasa pribumi di Pulau Sum-
bawa. Bahasa Samawa yang merupakan
bahasapribumi tidak dapat memengaruhi atau
masuk dalam komponen leksikon padaman-
tramantraBgjo yang digunakan oleh masya-
rakatnyayang tinggal di wilayah paka baha
sanya. Ini berarti, mantra-mantraorang Bgjo
ini bukan sebagal hasil karyageneras-generas
orang Bgo sekarang yangtinggd di Sumbawa,
melainkan merupakan kearifanlokd yangteah
muncul pada generasi-generasi terdahulu
mereka(nenek moyangnya), yang merekapun
tidak tahu kapan mantra-mantraini diciptakan.
Hal ini sekaligus memperlihatkan bahwa
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orang Bgodi pulauini bukan merupakansdah
satu etnis pribumi melainkan etnis pendatang
yang untuk bebergpadatabalk tertulismaupun
lisan menunjukkan bahwaetnisini memang
berasal dari wilayah Sulawes Sdlatan.

Lain halnyadengan adaptasi linguistik
yang terjadi antarabahasaArab dengan man-
tra Bgjo, tidak dapat membuktikan bahwa
orang Bagjo berasal dari tanah Arab. Apabila
ditelusuri dalamkgian linguistik historisnya,
kedua bahasa ini tidak termasuk sebagai
bahasa kerabat. Bahasa Bajo merupakan
turunan dari proto Austronesia, sedangkan
bahasaArab berasal dari protoyanglain. Oleh
karenaitu, adaptas linguistik itulebih ditekan-
kan pada aspek pengaruh dalam hal sistem
religinya. Ajaran|damidentik dengan bahasa
Arab karenaawa mulakeberadaan Idamitu
berasa dari tanah Arab. Hal ini jugamerujuk
padakitab-kitab sucinyayang jugamenggu-
nakan bahasa Arab. Adanya pemakaian
lekskon bahasaArab padamantra-mantranya
ini dapat dikatakan bahwa orang Bgjo di
Sumbawaada ah sebagal sal ah satu penganut
garan|dam. Sebagian besar aktivitashidupnya
sddudisesuakian dengan garan agamaldam,
termasuk sebagian besar mantra-mantranyaitu
menggunakan bahasa Arab. Penggunaan
leksikon bahasaArab dimasudkan agar setiap
pengucapan atau pemakaian mantraselalu
mendapat ridho dan berkah dari Wujud Ter-
tinggi (Allah swt), sehinggaapayang diha-
rapkan lewat pemakaian mantra-mantranya
tersebut dapat tercapal. Dengan leksikon ba-
hasaArabini jugadijadikan sebagal sdah satu
kekuatan magi yang adapadamantra-mantra
untuk membangun relasi horizontal dengan
alam sekitarnyayang semuanyamerupakan
ciptaan Wujud Tertinggi.

Fenomenaini memunculkan pemahaman
bahwaorang Bgjo di Sumbawatelah menga-
lami perubahan. Perubahan yang dimaksud
adalah orang Bgjotidak lagi mengisolasikan
diri tetapi mula membukadiri denganling-
kungan sekitarnya. Penyesuaiandiri itudimula



Adaptasi Linguistik Bahasa Luar terhadap Tradisi ... (Syarifuddin)

sgjak adanyapengaruh bahasaasi ng terhadap
mantra-mantranya. Hal ini dapat dilihat dari
yang semula mereka hanya menggunakan
bahasaadi dan arkaisddam mantra-mantarnya
sekarang malah telah mengadopsi ciri-ciri
linguistik dari bahasalain. Dengan adanya
adaptasi linguistik dari bahasa asing itu
sekaigusterjadi inovas dalam hal budayanya.

EtnisBg o, padamulanyaadalah kelom-
pok nelayan pengembara yang tersebar di
berbagal wilayah di kepulauan Indonesayang
hidupnyadi atasperahu bersamakeuarganya.
Untuk itu, kehidupannyatertutup akan per-
kembangan yang didami oleh orang darat dan
tidak mau menerima segala sesuatu yang
berasal dari darat. Dalam kehidupan sebagai
orang laut, etnisBgjo mempunyal kepercayaan
kepadaroh yang mendiami laut, perahu, pulau,
dan gunung. Hal ini merupakan keperca-
yaannya yang animisme. Dengan desakan
kebutuhan dan perkembangan yang pesat, serta
gempuran budayalslam di Nusantarayang
begitukuat, lambat |aun orang Bgo mengdami
perubahaan dalam budayanya.

Perubahan polakehidupan ini membuat
kontak merekadengan orang darat semakin
sering danintens f dan kemudian menimbulkan
beberapa perubahan dalam kehidupan sosd-
budayamereka(Nimmo daamAhimsa-Putra,
2001). Kondis ini sebagai akibat dari kontak
etnisBgjo dengan orang darat yang beragama
Islam (Ahimsa-Putra, 2001). Hal ini dapat
dilihat pada sebagian masyarakatnyasudah
mendiami beberapadesakhususnyadi bebe-
rapadesa pantai, seperti di daerah Sulawesi
Tenggaradan kawasan Nusa TenggaraBarat.
EtnisBgotersebut tinggd berkedlompok mem-
bentuk pemukiman-pemukimanbaru di panta
(Nimmo daamAhimsa-Putra, 2001: 195). Di
wilayah darat ini, orang Bajo di Sumbawa
secaranirsadar mengikuti perkembanganyang
dialami oleh etnislainyang adadi sekitarnya.

Adanyaadaptas bahasadan budayanya
itu sekaligus mematahkan pernyataan peme-
rintah, daam hal ini (Depsosdadam Koentja

89

raningrat, dkk., 1993: 9) tentang masyarakat
Bajo yang digolongkan sebagai salah satu
masyarakat terasing denganciri:

“...masyarakat yang terisolasi dan memi-
liki kemampuan terbatas untuk berkomu-
nikasi dengan masyarakat lain yang lebih
maju. Oleh karena itu, bersifat terbela-
kang serta tertinggal dengan proses pe-
ngembangan kehidupan ekonomi, sosial-
budaya, keagamaan, dan idiologi...”

Pada masa kini, masyarakat Bajo
khususnyayang adadi Sumbawasudah tidak
termasuk dengan apayang dinyatakan oleh
Depsos tersebut karena dalam perkem-
bangannyahampir semuamasyarakat suku-
bangsa Indonesia yang disebut “terasing’,
salah satunya etnis Bajo telah mengal ami
kontak dengan orangluar. Hal ini dapat dilihat
pada kelompok etnis Bajo khususnya
kelompok etnis Bgjo yang mendiami pantai-
panta di bagian UtaraPulau SumbawaProving
NusaTenggaraBarat, secarageografissudah
tidak terisolas lagi dantelah menyatu dengan
masyarakat, tempat mereka berada. Hu-
bungannyadengan orang darat secaraintensif
sekaigus mengubah s stem kepercayaan yang
semulaanimismemenjadi sstemreligi Idam.
Walaupun dalam pemahamannya masih
bersfat pemahaman tradisional. Oleh karena
itu, Koentjaraningrat (1993: 10) mengusulkan
agar igtilah “masyarakat terasing’ sebaiknya
dihindari dan diganti dengan istilah “ma-
syarakat yang diupayakan berkembang™
karenatelah terjadi transformasi budayadari
budaya tertutup ke budaya terbuka. trans-
formasi budayaitu dapat berupa (1) budaya
orang laut yang tinggal di perahu menjadi
budayaorang laut yang tinggal di darat; (2)
budaya pengembara (nomaden) ke budaya
menetap; (3) budayaanimismemenjadi budaya
religi Idam; dan (4) memasukkan budayalain
ke dalam budayanya namun masih dalam
koridor keadlian budayanya.
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4. Simpulan

Adaptas linguigik yang terjadi padaman-
trarmantraneayan Bgjo di Sumbawasekdigus
menjawab bahwamasyarakatnyabukan |agi
tergolong sebagal ‘ masyarakat terasing” tetapi
kini etnisBgjo merupakan “masyarakat yang
diupayakan berkembang” . Untuk itu, maka
istilahterasing atau suku terpencil yang adadi
Indonesialebih berarti bagi kitabukan karena
sekedar keingintahuan tentang sekelompok

manusiaterpencil dan terasing yang seolah-
olah merupakan cerminan kebudayaan masa
lampau, tetapi untuk memahaminya dan
menemukan masal ah-masal ah kebudayaan
yang dihadapi baik oleh masyarakat itu sendiri
maupun yang terlibat dengan mereka. Untuk
itu, kelompok etnis Bajo perlu mendapat
perhatian dalam pengembangannya sesuai
dengan kebutuhan lokal dan karakteristik
khususyang dimiliki.
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